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BAB V 

PENUTUP 
 

 
A. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tes Cloze yang diteskan pada 50 siswa 

memperoleh hasil skor yang bervariasi. 

1. Pada teks “Hutan Bakau” dengan kode 7a125 (eks), skor-skor siswa 

menunjukkan dua kategori keterbacaan yang berbeda yakni intruksional dan 

frustasi, dimana siswa yang termasuk ke dalam kategori intruksional 

sebanyak 5 orang dengan persentase 10% dari total siswa, hal ini 

dikarenakan 5 (lima) orang siswa tersebut memperoleh nilai persentase skor 

45.16 – 54,48%, dan siswa yang termasuk ke dalam kategori frustasi 

sebanyak 45 orang dengan persentase skor 90% dari total siswa, hal ini 

dikarenakan 45 orang siswa tersebut memperoleh nilai persentase skor 0,00 

– 38,71%. 

2. Pada teks “Museum” dengan kode 7a126, skor-skor siswa menunjukkan dua 

kategori keterbacaan yang berbeda yakni independen dan frustasi, dimana 

siswa yang termasuk kedalam kategori independen sebanyak 2 orang 

dengan persentase 4% dari total siswa, hal ini dikarenakan 2 orang siswa 

tersebut memperoleh persentase nilai skor yang sama yakni 63,64% dan 

lebih besar dari persentase skor 60% , dan siswa yang termasuk ke dalam 

kategori frustasi sebanyak 48 orang dengan persentase skor 96%, hal ini 

dikarenakan 48 orang siswa tersebut memperoleh persentase nilai skor 0,00 

- 36,36 % dan lebih rendah dari persentase skor 40%. 

3. Pada teks “Manggis” dengan 7a132 (eks), skor-skor siswa menunjukkan tiga 

kategori keterbacaan yang berbeda yakni independen, intruksional dan 

frustasi, dimana siswa yang termasuk kedalam kategori independen 

sebanyak 1 orang dengan persentase 2% dari total siswa karena persentase 

nilai skor yang diperoleh oleh siswa tersebut sebesar 62,86% dan lebih besar 

dari ketentuan persentase skor independen 60%. Siswa yang termasuk pada 

kategori intruksional sebanyak 1 orang dengan persentase 2% karena 

persentase nilai skor yang diperoleh oleh siswa tersebut sebesar 42,86 % dan 

siswa yang termasuk ke dalam kategori frustasi sebanyak 48 orang dengan 

persentase skor 96% karena 48 orang siswa tersebut memperoleh persentase 

skor 0,00 – 25,71% dan lebih rendah dari persentase skor 40%. 

Dari skor masing-masing teks diatas kemudian dijumlahkan skor tepatnya lalu 
dibagi dengan skor maksimal (5000). Pada teks hutan bakau (7a125), jumlah skor 

tepat yang diperoleh sebesar 1187,1 kemudian dibagi dengan skor maksimal (5000) 

sehingga persentase skor yang diperoleh yakni 23,74 % dan lebih rendah dari  

ketentuan persentase skor 40%. Pada teks museum (7a126), jumlah skor tepat yang 

diperoleh sebesar 1072,73 kemudian dibagi dengan skor maksimal (5000) sehingga 

persentase skor yang diperoleh yakni 21,45 % dan lebih rendah dari ketentuan 
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persentase skor 40%. Pada teks manggis (7a132), jumlah skor tepat sebesar 711,43 

kemudian dibagi dengan skor maksimal (5000) sehingga persentase skor yang 

diperoleh yakni 14,23 % dan lebih rendah dari ketentuan persentase skor 40%. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara umum teks-teks eksposisi yang 

digunakan dalam penelitian ini termasuk dalam kategori frustasi 
 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan kepada pihak 

yang terkait langsung dengan penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Guru Bahasa Indonesia, sebelum memilih suatu teks yang akan dijadikan 

sebagai bahan ajar, hendaknya teks tersebut diukur terlebih dahulu tingkat 

keterbacaannya agar siswa cepat menerima dan memahami materinya. Jika 

siswa menemukan tingkat kesulitan dalam teks dari buku tersebut guru bisa 

mencari teks dari buku lain, contohnya supleman atau sumber lain yang bisa 

meningkatkan keterbacaan teks. 

2. Pihak sekolah, sebaiknya dimusyawarahkan terlebih dahulu dengan guru 
bidang studi mengenai tingkat keterbacaanan teks yang ada dalam buku 

tersebu
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